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Karakter Disiplin Dan Bertanggung Jawab Di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
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Abstraksi. This study aims to examine the quality management strategy in
extracurricular activities organized by Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Klampis
Bangkalan, particularly in supporting the formation of disciplined and
responsible student character. Extracurricular activities play an important role
in supporting character development, potential growth, and improving the
quality of educational institutions. This research focuses on how the processes
of planning, implementation, and evaluation of extracurricular activities can be
systematically directed and controlled to achieve the expected character
outcomes. This study employed a qualitative method with a descriptive
approach. Data were collected through participatory observation, in-depth
interviews, and documentation studies. Data analysis was conducted through
data triangulation using the stages of data reduction, data display, and
conclusion drawing. The results show that the quality management strategy of
extracurricular education at Madrasah Diniyah Al-Islamiyah is implemented
through structured activities with regular schedules, supported by disciplinary
habituation, teacher role modeling, and a strong seniority culture within the
institution. Extracurricular activities such as Hadrah Al-Banjari, Pagar Nusa
martial arts, and Qur'anic recitation competitions (MTQ) function as media for
character development through consistent training and the assignment of
responsibilities to students. The development of disciplined character is
reflected in students’ habits of punctual attendance, adherence to rules, and
consistent participation in activities, while responsible character is fostered
through the delegation of roles and responsibilities within extracurricular
programs. However, the study also identifies several challenges in the
implementation of extracurricular quality management, including the limited
number of qualified extracurricular supervisors, the absence of formally
documented standard operating procedures, and evaluation processes that still

focus primarily on attendance and participation rather than systematic




character assessment. Despite these challenges, the activities remain effective
due to strong religious values, teacher role modeling, seniority culture, and
strong community support for religious education. In conclusion, the quality
management strategy of extracurricular activities at Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah contributes significantly to the formation of disciplined and
responsible student character through the integration of habituation practices,
exemplary leadership, and local cultural values within the madrasah
environment.

Keywords: Educational Quality Management, Extracurricular, Discipline
Character, Responsibility Character.

Abstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi manajemen mutu
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah Klampis Bangkalan, khususnya dalam mendukung pembentukan
karakter peserta didik yang disiplin dan bertanggung jawab. Kegiatan
ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembentukan karakter, pengembangan potensi, serta peningkatan kualitas
lembaga pendidikan. Penelitian ini mengkaji bagaimana proses perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dapat dikelola secara
terarah dan sistematis sebagai sarana dalam membentuk karakter disiplin dan
tanggung jawab peserta didik. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
teknik triangulasi dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen
mutu pada kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah dilakukan
melalui program yang terorganisir, memiliki jadwal yang konsisten, serta
diperkuat dengan pembiasaan sikap disiplin, keteladanan dari guru dan budaya
senioritas yang berkembang di lingkungan madrasah. Kegiatan seperti Hadrah
Al-Banjari, Pencak Silat Pagar Nusa dan Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ)
dimanfaatkan sebagai media pembinaan karakter santri melalui latihan rutin
serta pemberian tanggung jawab kepada mereka. Pembentukan karakter
disiplin tercermin dari kebiasaan hadir tepat waktu, menaati aturan kegiatan,
serta mengikuti latihan secara konsisten, sedangkan karakter tanggung jawab
berkembang melalui pemberian amanah dan peran dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa
kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu kegiatan ekstrakurikuler, di
antaranya keterbatasan sumber daya manusia pembina kegiatan, belum
tersusunnya standar operasional prosedur secara formal, serta proses evaluasi
yang masih lebih berfokus pada aspek kehadiran dan partisipasi santri sehingga
perkembangan karakter belum terukur secara sistematis. Meskipun demikian,
pelaksanaan kegiatan tetap berjalan efektif karena didukung oleh nilai-nilai
religius, keteladanan guru, budaya senioritas, serta dukungan masyarakat
terhadap pendidikan diniyah. Dengan demikian, strategi manajemen mutu
pendidikan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah terbukti mampu
berperan dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri



melalui kombinasi pembiasaan kegiatan, keteladanan, serta pemanfaatan nilai-
nilai budaya lokal yang telah mengakar dalam lingkungan madrasah.

Kata kunci: Manajemen Mutu Pendidikan, Ekstrakurikuler, Karakter Disiplin,
Karakter Tanggung Jawab.

|. Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual
peserta didik, tetapi juga bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian
dan karakter yang kuat. Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses
pembentukan manusia secara utuh, baik dari aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik[1]. Dalam konteks pendidikan islam, karakter seperti kedisiplinan
dan tanggung jawab merupakan nilai-nilai fundamental yang mendukung
tumbuhnya insan yang berakhlak mulia. Pembentukan akhlak dan karakter
menjadi bagian sentral yang tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan itu
sendiri. Karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan dua unsur utama
yang mencerminkan kematangan spiritual dan sosial peserta didik[2]. Untuk
mencapai tujuan tersebut, lembaga pendidikan seperti madrasah diniyah tidak
dapat hanya bergantung pada proses belajar mengajar di dalam kelas. Kegiatan
ekstrakurikuler hadir sebagai salah satu pembelajaran non-formal yang
berfungsi memperkuat dan memperkaya pendidikan karakter secara aplikatif.
Menurut sejumlah pakar pendidikan karakter, proses penanaman nilai-nilai
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui dua pendekatan.
Pertama, madrasah secara sistematis mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam kurikulum formal. Kedua, proses pembelajaran karakter juga
berlangsung secara alami melalui interaksi sosial antar warga sekolah,
meskipun tidak secara eksplisit tercantum dalam struktur kurikulum yang
ada[3]. Madrasah memiliki ruang untuk menanamkan nilai-nilai kedisplinan dan
tanggung jawab secara langsung dan kontekstual. Namun, keberhasilan
kegiatan tersebut sangat bergantung pada bagaimana manajemen mutu
pendidikan dijalankan, terutama dalam merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi program ekstrakurikuler secara sistematis[4].

konteks pendidikan Islam modern, Salah satu persoalan yang hingga kini masih
menjadi tantangan besar dalam sistem pendidikan di Indonesia adalah
rendahnya mutu pendidikan yang terjadi hampir merata di seluruh jenjang,
mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, serta di berbagai jenis
lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal. Masalah ini tidak hanya
mencerminkan ketimpangan dalam akses dan kualitas pembelajaran, tetapi
juga berimplikasi serius terhadap upaya negara dalam mencetak generasi
sumber daya manusia yang unggul, profesional, dan memiliki keahlian serta
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan nasional di
berbagai sektor strategis, seperti ekonomi, teknologi, kesehatan, dan industri
kreatif[5]. Pembentukan karakter peserta didik menjadi salah satu fokus utama
yang harus senantiasa dikembangkan seiring dengan tuntutan zaman.
Pendidikan tidak lagi dipahami hanya sebagai proses transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan kepribadian yang
mencerminkan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan budaya[6]. Hal ini sejalan



dengan visi manajemen pendidikan Islam yang menekankan pentingnya
integrasi antara aspek akademik dan non-akademik dalam mencetak generasi
berakhlak mulia. Oleh karena itu, madrasah sebagai lembaga pendidikan
berbasis keislaman dituntut untuk lebih inovatif dalam menghadirkan program-
program pembelajaran yang tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang kuat[7]. Pendidikan tidak
hanya bertujuan mencerdaskan peserta didik dalam aspek kognitif, tetapi juga
memiliki tanggung jawab dalam membentuk kepribadian yang berkarakter[8],
[9]. Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis agama memiliki peran
penting dalam menanamkan nilai-nilai moral, spiritual dan sosial melalui
kegiatan yang bersifat akademik maupun non-akademik. Salah satu bentuk
kegiatan non-akademik yang dapat digunakan sebagai media pembentukan
karakter adalah kegiatan ekstrakurikuler.

Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana strategi manajemen mutu
diterapkan dalam kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
dan sejauh mana hal tersebut mampu berkontribusi dalam membentuk
karakter disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik. Selain itu, penelitian
ini bertujuan untuk merumuskan rekomendasi strategi guna pengembangan
mutu kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada pendidikan karakter.
Selanjutnya sikap disiplin pada peserta didik tercermin dari kemampuan
mereka dalam mematuhi aturan, mengatur waktu secara konsisten, serta
menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas tanpa harus diawasi
secara terus-menerus. Disiplin bukan hanya soal kepatuhan, tetapi juga
berkaitan erat dengan pembentukan pola pikir yang teratur dan
bertanggungjawab terhadap proses belajar mengajar[10], [11], [12]. Disisi lain,
karakter bertanggungjawab terlihat dari kesiapan individu untuk melaksanakan
kewajiban dengan penuh kesadaran, serta menerima akibat dan tindakan yang
diambil[13]. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di madrasah diniyah
Al-Islamiyah, nilai-nilai ini dapat ditanamkan melalui pengalaman langsung yang
melibatkan kedisiplinan waktu, kerja sama tim dan penyelesaian tugas yang
menuntut komitmen pribadi. Dengan pembinaan yang terarah dan manajemen
mutu yang baik, pembentukan karakter ini dapat berlangsung secara
berkelanjutan dan memberikan dampak positif dalam kehidupan siswa di
lingkungan pendidikan maupun masyarakat[14], [15]. Madrasah diniyah sebagai
lembaga pendidikan keagamaan memiliki keunikan tersendiri dalam
menyampaikan nilai-nilai islam kepada anak-anak sejak usia dini. Oleh karena
itu, pendekataan manajemen mutu yang digunakan harus di sesuaikan dengan
kerakteristik kelembagaan dan tujuan pembinaan spiritual siswa[16]. Strategi
manajemen mutu dalam konteks ini mencakup tiga aspek utama : perencanaan
program ekstrakurikuler yang terstruktur, pelaksanaan kegiatan yang relevan
dengan pembentukan karakter, serta evalusi yang berkelanjutan untuk
mengukur dampaknya terhadap siswa. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana
tiga aspek tersebut di rancang dan diimplementasikan dalam realitas
madrasah[17].

Teori manajemen pendidikan mengacu pada prinsip-prinsip perbaikan



berkelanjutan (continuous improvement), keterlibatkan seluruh pihak (total
participation) dan fokus pada kebutuhan peserta didik. Salah satu pendekatan
yang sering di gunakan adalah total quality management (TQM), yang
menekankan pentingnya mutu dalam setiap komponen pendidikan[18]. Selain
itu, pendekatan struktural fungsional yang dikembangkan oleh Talcott Parsons
menekankan bahwa setiap elemen dalam masyarakat memiliki fungsi tertentu
guna menjaga keseimbangan sosial. Salah satu kerangka utama dalam teori ini
adalah model AGIL yang menggambarkan empat kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi oleh sistem sosial agar tetap stabil dan berkelanjutan. Keempat
kebutuhan tersebut mencakup adaptasi(A), pencapaian tujuan (G), integrasi (1)
dan pelestarian pola (L)[19]. Dalam konteks pendidikan, khususnya pada
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, paradigma AGIL dapat dijadikan acuan
dalam memahami bagaimana program-program pembinaan non-akademik
mampu berkontribusi terhadap kestabilan sistem pendidikan. Ekstrakurikuler
dapat dilihat sebagai instrumen institusional yang mendukung proses adaptasi
siswa terhadap lingkungan, membantu pencapaian tujuan pendidikan,
mempererat hubungan sosial antarindividu, serta mempertahankan nilai-nilai
budaya dan karakter yang ditanamkan oleh lembaga[20]. Dalam konteks
pendidikan islam, nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab di pandang
sebagai bagian dari akhlakul karimah yang harus ditanamkan sejak dini. Dengan
demikian, teori pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman turut menjadi
landasan dalam peneletian ini. Strategi manajemen mungkin menjadi faktor
kunci dan memastikan kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menjadi rutinitas,
tetapi benar-benar berdampak pada pembentukan karakter siswa. Oleh karena
itu, diperlukan kajian yang mendalam mengenai bagaimana strategi tersebut
diterapkan oleh praktik, khususnya dilingkungan Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah. Peneliti mencoba mengeksplorasi pendekatan manajerial yang di
gunakan dalam mengelola pendidikan ekstrakurikuler, serta sejauh mana
strategi tersebut berkontribusi terhadap pembentukan karakter disiplin dan
tanggungjawab siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakulikuler berperan positif dalam pengambangan kerakter siswa. Misalnya,
studi oleh Eli Masnawati, Didit Darmawan dan Masfufah (2023) bahwa ekstrak
urikuler bukan sekedar kegiatan tambahan di luar jam pelajaran, tetapi
berperan dalam pembentukan karakter siswa yang tak ternilai, esktrakurikuler
juga mampu membuka pintu menuju penemuan diri, pengembangan
keterampilan dan penguatan nilai-nilai positif[21]. Penelitian lain oleh Hilda
Yulianti (2024) menunjukkan bahwa ekstrakurikuler memiliki kontribusi positif
dalam membentuk karakter peserta didik dan mampu memperkuat nilai-nilai
kepemimpinan, kemandirian, solidaritas dan rasa tanggungjawab pada peserta
didik[22]. Diperkuat oleh Rizkia Ramadhania Nurbani, Yulianti Fitria ni dan Robi
Naufal Arzaqgi (2024) bahwa implementasi manajemen ekstrakurikuler dapat
membentuk karakter nasionalisme anak melalui perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang struktur[23]. Namun
demikian, masih terdapat keterbatasan dalam mengkaji bagaimana manajemen



mutu diterapkan secara strategis dalam pelaksanaan ekstakuikuler, khususnya
di madrasah diniyah yang memiliki karakteristik khas berbasis keagamaan.
Inilah celah yang ingin dijawab oleh penelitian ini, yakni menghubungkan pratik
manajerial dengan pembentukan kerakter melalui kegiatan ekstrakulikuler.
Sejalan dengan berbagai temuan yang menunjukkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter
peserta didik, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi manajemen mutu
pendidikan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung
jawab di lingkungan Madrasah Diniyah Al-Islamiyah. Penelitian ini memusatkan
perhatian pada strategi manajemen mutu dalam penyelenggaraan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah sebagai upaya sistematis
untuk membentuk karakter peserta didik yang disiplin dan bertanggung jawab.
Kegiatan ekstrakurikuler dipandang sebagai ruang alternatif pembelajaran yang
mendukung pengembangan nilai-nilai karakter serta potensi diri siswa diluar
kegiatan intrakurikuler[24]. Melalui kajian ini, diharapkan dapat diperoleh
kontribusi ilmiah yang bermanfaat bagi pengembangan strategi manajerial
dalam mengelola pendidikan ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai karakter
dan selaras dengan tujuan pendidikan islam. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan stategi manajemen mutu
pendidikan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah, dan menganalisis
kontribusi kegiatan estrakulikuler dalam membentuk karakter peserta didik
yang disiplin dan bertanggung jawab, serta merumuskan rekomendasi strategis
bagi pengambangan mutu kegiatan estrakulikuler yang berorientasi pada
pendidikan karakter.

Gap Analisis dalam penelitian ini terletak pada perbedaan antara pendekatan
teoritis dalam manajemen mutu kegiatan ekstrakurikuler dengan kenyataan
pelaksanaannya di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah. Secara konseptual, kegiatan
ekstrakurikuler dapat dipahami sebagai media yang cukup efektif dalam
menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik, terutama
apabila dikelola dengan pendekatan yang terencana dan berkelanjutan seperti
Total Quality Management (TQM). Pada tataran pelaksanaan, kegiatan
ekstrakurikuler telah berjalan secara rutin, namun keterkaitannya dengan
tujuan pembinaan karakter belum sepenuhnya terlihat secara eksplisit.
Program yang ada belum dirancang secara tematis untuk mengarahkan peserta
didik dalam mengembangkan sikap disiplin dan tanggung jawab melalui
metode yang sistematis. Di sisi lain, proses evaluasi yang dilakukan masih
cenderung administratif, sebatas menilai tingkat kehadiran dan partisipasi
peserta, tanpa didukung oleh indikatoor yang mampu mengukur
perkembangan karakter secara lebih mendalam. Padahal dalam perspektif
manajemen mutu, evaluasi seharusnya dilakukan secara berkala dengan
menggunakan tolak ukur yang jelas terkait perubahan sikap dan perilaku
peserta didik. selain itu dukungan dari sisi kelembagaan masih belum optimal,
terlihat dari belum adanya kebijakan formal maupun prosedur baku yang dapat
menjamin keberlangsungan dan kualitas kegiatan ekstrakurikuler secara
menyeluruh. Lebih lanjut nilai-nilai keislaman sejatinya telah terintegrasi dalam



berbagai aktivitas ekstrakurikuler dan menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah. Upaya penanaman nilai spiritual
dan moral telah dilaksanakan melalui kegiatan dengan nuansa keagamaan
serta pembinaan karakter islami. Namun demikian, penerapan nilai-nilai
tersebut dalam perilaku nyata, khususnya terkait kedisiplinan dan tanggung
jawab, masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Sebagian peserta didik
telah memahami nilai tersebut secara konseptual, tetapi belum mampu
mengimplementasikannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian meskipun secara konseptual pendekatan pendidikan telah
selaras dengan prinsip-prinsip Islam, masih terdapay kesenjangan antara nilai
yang diajarkan dengan praktik yang ditunjukkan oleh peserta didik. Temuan ini
menjadi bahan refleksi penting bagi pihak madrasah untuk memperkuat proses
internalisasi nilai melalui strategi pembinaan yang lebih aplikatif dan
berorientasi pada perubahan perilaku secara nyata. Strategi pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler perlu diarahkan secara lebih terstruktur untuk
mendorong siswa mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman, khususnya dalam
bentuk tindakan disiplin dan tanggung jawab yang berkelanjutan[25]. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya menutup celah tersebut melalui identifikasi
kebutuhan perbaikan dan formulasi strategi yang lebih efektif di lapangan.
Berangkat dari pentingnya pembentukan karakter peserta didik yang memiliki
sikap disiplin dan rasa tanggung jawab, penyusunan proposal ini dimaksudkan
untuk merumuskan strategi manajemen mutu yang efektif dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan Madrasah Diniyah Al-Islamiyah.
Pentingnya penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
mengoptimalisasikan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah
Al-Islamiyah agar lebih berdaya guna sebagai sarana pembinaan karakter
peserta didik, khususnya dalam aspek kedisiplinan dan tanggung jawab. Adanya
kesenjangan antara konsep ideal yang bersifat teoritis dengan praktik di
lapangan menunjukkan perlunya upaya perbaikan agar kegiatan ekstrakurikuler
mampu memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap perkembangan
karakter siswa. Di samping itu perumusan strategi manajemen mutu yang
diranvang secara sistematis dan berkelanjutan menjadi hal yang sangat
diperlukan, sehingga pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya sekedar
rutin, tetapi juga memiliki arah yang jelas dalam mendukung pembentukan
karakter yang selaras dengan nilai-nilai Islam serta kearifan lokal. Dengan
demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bersifat
strategis dalam meningkatkan mutu sekaligus keberlangsungan program
ekstrakurikuler, sehingga mampu melahirkan lulusan yang memiliki karakter
kuat dan kesepian dalam menghadapi dinamika kehidupan sosial di masa yang
akan datang. Keterbaruan penelitian ini terletak dalam 2 hal utama yakni:
Keterpaduan strategi manajemen mutu dengan pembentukan karakter di
madrasah diniyah dan penekanan pada konteks spesifik madrasah diniyah yang
belum tersentuh secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya mengkaji
pelaksanaan ekstrakurikuler secara umum, tetapi secara spesifik: Menganalisis
strategi manajemen mutu (berbasis TQM) dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan
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mengaitkannya langsung dengan pembentukan karakter disiplin dan tanggung
jawab siswa. Penelitian sebelumnya cenderung hanya menyoroti peran
ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter, namun belum secara mendalam
menghubungkan implementasi manajerial (perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi) berbasis mutu dengan hasil karakter siswa, khususnya di madrasah
diniyah yang memiliki konteks keagamaan yang lebih baik. Penelitian ini
dilakukan di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah (lembaga keagamaan nonformal)
yang secara kelembagaan sudah memiliki nilai-nilai Islam sebagai dasar
pendidikan, tapi belum maksimal dalam menyinergikan kegiatan
ekstrakurikuler dengan target karakter, dan belum memiliki prosedur baku
serta indikator evaluasi karakter yang terukur dalam kegiatan
ekstrakurikulernya. Gap penelitian ini terlihat dari fakta bahwa nilai-nilai
keislaman sudah diajarkan, namun belum terinternalisasi dalam bentuk
perilaku nyata siswa. Penelitian ini ingin menjawab tantangan tersebut melalui
strategi manajemen mutu yang sistematis dan kontekstual [26], [27].

Il. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena
sebagaimana adanya[28]. Penelitian dengan metode ini bertujuan untuk
memperoleh informasi penting mengenai bagaimana peran ekstrakurikuler
sebagai sarana pembentukan karakter disiplin dan bertanggungjawab siswa.
Deskriptif kualitatif memiliki tujuan guna menjawab pertanyaan dari peneliti
terkait siapa, apa, bagaimana, dimana peristiwa tersebut terjadi yang pada
akhirnya akan dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk menemukan pola yang
terdapat pada peristiwa yang sedang diteliti. Analisis kualitatif ialah studi
penjabaran (deskriptif) dengan informasi yang dijabarkan berupa tulisan atau
gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang telah
ditemukan serta kaitannya dengan fenomena yang diteliti[29]. Lilik Nur Fadhilah
(2021) mendeskripsikan bahwa pendekatan kualitatif ialah jenis pendekatan
yang tidak membutuhkan informasi data berupa angka dan perhitungan,
sumber informasi yang dibutuhkan yakni data primer dan sekunder. Data
sekunder didapatkan dari pencarian kepustakaan, sedangkan data primer
merupakan data yang diperoleh dari narasumber melalui tahap observasi,
wawancara, dan dokumen[30].

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini mengandalkan dua kategori
utama sumber informasi, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui interaksi atau observasi secara langsung peneliti dengan
berbagai pihak yang terlibat secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah. Wawancara secara mendalam
dilakukan dengan melibatkan kepala madrasah, para pembina kegiatan
ekstrakurikuler, serta sejumlah peserta didik yang aktif mengikuti kegiatan
tersebut. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang
menyeluruh terkait pendangan, pengalaman, serta persepsi para informan
mengenai penerapan strategi manajemen mutu dalam mendukung
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan



ekstrakurikuler. Disamping itu proses wawancara juga difokuskan untuk
menelaah sejauh mana kontribusi kegiatan tersebut dalam memperkuat citra
dan identitas madrasah di tengah masyarakat, sebagai bagian dari upaya
penguatan kelembagaan yang berlandaskan nilai-nilai budaya serta spiritualitas
Islam. Sementara itu, data pendukung digunakan untuk melengkapi temuan
dari data utama, yang meliputi literatur yang relevan, hasil penelitian
sebelumnya, jurnal ilmiah, catatan lapangan dari guru mengenai perilaku
disiplin siswa, serta dokumentasi lainnya berupa foto[31]. Pemilihan informan
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling, yang bertujuan untuk memilih individu yang dianggap paling relevan
dengan fokus penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menetapkan
tiga informan kunci yang memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah yakni kepala madrasah,
pembina ekstrakurikuler dan siswa pilihan. Penetapan informan ini
dimaksudkan untuk memperoleh data yang relevan dan mendalam terkait
dengan implementasi strategi manajemen mutu dalam mendukung
pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam hal penguatan nilai-nilai
disiplin dan tanggung jawab.

Fokus pembahasan dalam kajian ini sebenarnya mengarah pada tiga hal
penting. Pertama, mencoba melihat bagaimana cara para pembina merancang
sekaligus mengelola kegiatan ekstrakurikuler agar bisa menjadi bagian dari
pembelajaran karakter yang menyatu dengan budaya madrasah. Kedua,
mengamati berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan, baik dari
teknis, semangat siswa maupun dukungan dari lembaga itu sendiri. Ketiga,
menelusuri upaya dan solusi yang dilakukan oleh pembina bersama pihak
madrasah dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut, supaya kegiatan
ekstrakurikuler tetap berjalan dengan baik, berkelanjutan dan memberikan
dampak positif bagi pembentukan karakter peserta didik. Melalui pendekatan
ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi manajemen mutu kegiatan nonakademik di lingkungan
pendidikan Islam. Studi kasus digunakan untuk memperoleh gambaran
komprehenshif mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks nyata. Lokasi
dan subjek penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Al-Islamiyah, sebuah
madrasah diniyah yang telah berdiri puluhan tahun dan juga madrasah tertua
di daerah tersebut.

Pemilihan Madrasah Diniyah Al-Islamiyah sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa madrasah ini memiliki sejarah panjang tetapi belum
maksimal dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Subjek dalam penelitian
ini meliputi guru pembina ekstrakurikuler, kepala madrasah, serta siswa yang
aktif mengikuti kegiatan di masing-masing bidang ekstrakurikulernya. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, yang kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai peran ekstrakurikuler sebagai media
pembentukan karakter disiplin dan bertanggungjawab diri siswa dalam konteks
pendidikan di madrasah diniyah[32]. Teknik analisis data menggunakan



trianggulasi data dilakukan secara interaktif melalui tahap reduksi data
(menyaring dan memilah data penting dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumen), penyajian data (data disusun dalam bentuk narasi deskriptif, tabel,
atau model agar mudah dipahami), dan penarikan kesimpulan (kesimpulan
sementara ditarik sejak awal proses dan terus diverifikasi selama pengumpulan
data berlangsung, menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk
meningkatkan validitas data)[33].

I1l. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Klampis Bangkalan
yang merupakan salah satu madrasah diniyah tertua dan cukup diminati oleh
masyarakat setempat. Meskipun terdapat beberapa madrasah diniyah baru,
Madrasah Diniyah Al-Islamiyah tetap eksis dengan mempertahankan budaya
pendidikan yang telah berlangsung secara turun-temurun dan berlokasi di
kawasan strategis, yaitu di sekitar pusat keramaian pasar Kecamatan Klampis.
Strategi manajemen mutu pendidikan ekstrakurikuler di madrasah ini menjadi
bagian penting dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri,
terutama dalam konteks budaya masyarakat Madura yang sangat menghargai
pendidikan diniyah sebagai pelengkap pendidikan formal. Hal ini terlihat dari
dukungan masyarakat agar anak tetap dapat mengikuti kegiatan di madrasah
diniyah meskipun bersekolah di lembaga formal[34]. Berbagai kegiatan
ekstrakurikuler seperti Hadrah Al-Banjari, Pencak Silat Pagar Nusa, dan MTQ
menjadi bagian dari pembinaan karakter santri di madrasah tersebut[35].
Dalam penelitian ini, informan yang dipilih meliputi kepala madrasah sebagai
pengambil kebijakan, guru pembina ekstrakurikuler sebagai pelaksana
program, serta santri sebagai pihak yang mengalami langsung pelaksanaan
kegiatan tersebut[36]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran mengenai strategi manajemen mutu pendidikan
ekstrakurikuler dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri
di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah.

Strategi Manajemen Mutu Pendidikan Ekstrakurikuler dalam Pembentukan
Karakter Disiplin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen mutu pendidikan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Klampis Bangkalan berperan
dalam membentuk karakter disiplin santri. Pembentukan disiplin dilakukan
melalui kegiatan yang terjadwal, memiliki aturan jelas, serta dilaksanakan
secara rutin sehingga santri terbiasa hadir tepat waktu dan mengikuti kegiatan
hingga selesai[37]. Kegiatan seperti Hadrah Al-Banjari, Pencak Silat Pagar Nusa,
dan MTQ dilaksanakan secara konsisten sehingga menciptakan pola
pembiasaan perilaku disiplin. Pembiasaan tersebut menjadi sarana internalisasi
nilai kedisiplinan melalui praktik langsung dalam aktivitas pendidikan. Temuan
ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai
pengembangan minat dan bakat, tetapi juga sebagai media pembentukan
karakter santri. Dengan demikian, strategi pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler



menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan pendidikan karakter di
madrasah diniyah[38]. Jika dianalisis dari perspektif manajemen mutu
pendidikan, strategi tersebut sejalan dengan prinsip Total Quality Management
(TQM) yang menekankan perbaikan berkelanjutan dan keterlibatan seluruh
unsur lembaga pendidikan. Meskipun madrasah belum memiliki standar
operasional prosedur (SOP) tertulis seperti sekolah formal, praktik manajemen
mutu tetap berjalan melalui perencanaan sederhana, pelaksanaan kegiatan
rutin, dan evaluasi oleh pembina ekstrakurikuler[39].

Keteladanan guru dan santri senior juga berperan dalam menjaga kedisiplinan
selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kegiatan
tidak hanya ditentukan oleh sistem administrasi formal, tetapi juga oleh budaya
organisasi yang berkembang di lingkungan lembaga. Namun demikian, terdapat
kesenjangan antara konsep manajemen mutu yang ideal dengan praktik yang
masih bersifat sederhana. Gap tersebut terlihat dari belum adanya sistem
evaluasi yang terstruktur untuk mengukur perkembangan karakter disiplin
santri[40]. Di samping faktor manajerial, pembentukan sikap disiplin santri juga
tidak lepas dari pengaruh lingkungan sosial budaya Masyarakat Madura yang
memang sangat peduli terhadap pendidikan diniyah. Di wilayah Klampis,
madrasah diniyah bukan sekedar tempat belajar agama, tapi juga jadi wadah
penting dalam membentuk moral dan karakter generasi muda. Hal ini bisa
dilihat dari dukungan masyarakat, terutama para wali santri yang tetap
mendorong anak-anaknya untuk aktif mengikuti kegiatan diniyah, meskipun
mereka juga sudah menjalani pendidikan formal di sekolah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa lingkungan sosial turut memperkuat proses pendidikan
karakter yang dilakukan madrasah[41]. Apabila dianalisis menggunakan teori
AGIL Talcott Parsons, strategi pengelolaan ekstrakurikuler di madrasah ini
mencerminkan fungsi adaptasi dan integrasi dalam sistem sosial pendidikan.
Fungsi adaptasi terlihat dari kemampuan madrasah menyesuaikan jadwal
kegiatan dengan aktivitas sekolah formal dan kehidupan masyarakat.
Pengaturan jadwal kegiatan yang ditempatkan pada sore hari atau ba'da isya’
sebenarnya menunjukkan adanya penyesuaian dengan kondisi dan aktivitas
para santri. Di sisi lain terlihat juga adanya fungsi integrasi melalui budaya
senioritas yang berkembang di lingkungan madrasah. Dalam hal ini santri yang
lebih senior secara tidak langsung berperan sebagai pengarah sekaligus
pengingat bagi santri junior agar tetap disiplin dan tertib dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

Mekanisme sosial seperti ini cukup membantu menjaga ketertiban jalannya
kegiatan, meskipun tidak selalu didukung oleh sistem pengawasan yang benar-
benar formal dan ketat. Walaupun cara tersebut terbilang cukup efektif dalam
menumbuhkan kedisiplinan santri, penelitian ini juga menemukan beberapa
hambatan di lapangan. Salah satunya berkaitan dengan keterbatasan sumber
daya manusia, khususnya para pembina ekstrakurikuler yang belum semuanya
memiliki kemampuan manajerial yang memadai dalam merancang maupun
megevaluasi kegiatan secara terarah. Selain itu proses evaluasi yang dilakukan
masih cenderung sederhana, lebih banyak berfokus pada kehadiran dan



keaktifan santri. Akibatnya perkembangan karakter disiplin belum sepenuhnya
terukur secara sistematis dan mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik kegiatan ekstrakurikuler dengan sistem manajemen
mutu pendidikan yang ideal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan
kapasitas pembina serta penyusunan pedoman kegiatan agar pengelolaan
ekstrakurikuler menjadi lebih sistematis. Dengan pengelolaan yang lebih
terstruktur, kegiatan ekstrakurikuler di madrasah diniyah dapat semakin
optimal dalam membentuk karakter disiplin santri.

Strategi Manajemen Mutu Pendidikan Ekstrakurikuler dalam Pembentukan
Karakter Tanggung Jawa

peran dan amanah kepada santri dalam setiap kegiatan. Santri diberi tugas
sesuai kemampuan, seperti menjadi koordinator kelompok, pengatur
perlengkapan, atau pengurus kegiatan. Penugasan tersebut melatih santri
untuk menyelesaikan kewajiban yang diberikan serta memahami konsekuensi
dari tugas yang dijalankan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
santri dalam kegiatan ekstrakurikuler menjadi sarana pembelajaran tanggung
jawab secara langsung[42]. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tidak
hanya berfungsi sebagai pengembangan minat dan bakat, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter santri sesuai dengan tujuan penelitian.

Selain itu, karakter tanggung jawab juga berkembang melalui kegiatan
organisasi santri, latihan ibadah, kegiatan baca kitab, dan kesenian religius yang
menuntut kerja sama dan konsistensi. Keterlibatan santri dalam berbagai
aktivitas tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter berlangsung

melalui pembiasaan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam perspektif manajemen
mutu pendidikan, strategi ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dikelola sebagai bagian dari proses pembentukan kualitas santri secara
menyeluruh[43]. Hal ini sejalan dengan konsep manajemen mutu yang
menekankan pentingnya proses pembinaan yang berkelanjutan dalam
mencapai tujuan pendidikan. Namun demikian, dalam praktiknya pengelolaan
kegiatan masih bersifat sederhana dan belum didukung oleh sistem evaluasi
karakter yang terstruktur. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
konsep manajemen mutu yang ideal dengan praktik pengelolaan kegiatan di
madrasah.

Nilai tersebut kemudian diwariskan dari satu generasi santri ke generasi
berikutnya sehingga membentuk budaya perilaku yang relatif stabil di
lingkungan madrasah. Keteladanan menjadi mekanisme penting dalam
menjaga keberlanjutan nilai-nilai pendidikan karakter. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui aturan formal,
tetapi juga melalui proses internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, budaya madrasah menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlangsungan pendidikan karakter[44]. Namun demikian, penelitian ini juga
menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu kegiatan
ekstrakurikuler. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi salah satu
tantangan utama, terutama pembina ekstrakurikuler yang belum seluruhnya
memiliki kompetensi manajerial dalam merancang dan mengevaluasi kegiatan




secara sistematis[45]. Selain itu, evaluasi kegiatan masih berfokus pada tingkat
kehadiran dan partisipasi santri, sehingga perkembangan karakter tanggung
jawab belum diukur secara terstruktur. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pelaksanaan kegiatan dengan sistem manajemen mutu
pendidikan yang ideal. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan kapasitas
pembina serta penyusunan pedoman sederhana sebagai acuan evaluasi
kegiatan. Dengan pengelolaan yang lebih sistematis, kegiatan ekstrakurikuler di
madrasah diniyah dapat lebih optimal dalam membentuk karakter tanggung
jawab santri.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen mutu pendidikan
ekstrakurikuler di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah sangat dipengaruhi oleh
konteks sosial dan budaya masyarakat Madura. Budaya senioritas, kepatuhan
terhadap guru, serta penghormatan tinggi terhadap lembaga diniyah menjadi
modal sosial yang kuat dalam mendukung keberhasilan pembentukan karakter
santri. Dalam perspektif manajemen mutu, praktik yang dilakukan madrasah
selaras dengan prinsip Total Quality Management (TQM), khususnya pada aspek
keterlibatan seluruh unsur madrasah, fokus pada kebutuhan peserta didik,
serta perbaikan berkelanjutan melalui pembiasaan[46]. Meskipun belum
didukung oleh SOP tertulis, kualitas kegiatan tetap terjaga karena dikontrol oleh
nilai-nilai adab, religiusitas, dan struktur sosial tradisional. Jika dikaitkan dengan
teori AGIL Talcott Parsons, kegiatan ekstrakurikuler di madrasah diniyah telah
menjalankan fungsi adaptasi (A) tercermin dari bagaimana kegiatan
ekstrakurikuler dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kondisi sosial,
budaya, dan religius masyarakat Madura, khususnya di wilayah Kecamatan
Klampis, Fakta lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Madura memiliki
orientasi kuat terhadap pendidikan diniyah sebagai fondasi pembentukan
akhlak anak[47]. Madrasah Diniyah Al-Islamiyah mampu menyesuaikan diri
dengan realitas tersebut dengan menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler
yang tidak bertentangan, bahkan justru selaras dengan nilai-nilai lokal, seperti
hadrah Al-Banjari, pencak silat Pagar Nusa, MTQ, serta kegiatan organisasi
santri. Penjadwalan kegiatan pada waktu ba’'da Isya’ atau sore hari juga
merupakan bentuk adaptasi terhadap jadwal sekolah formal dan aktivitas sosial
masyarakat, sehingga santri tetap mampu mengikuti kegiatan tanpa konflik
peran. Penyesuaian yang dilakukan ini menunjukkan kalau pengelolaan mutu di
madrasah diniyah tidak hanya bertumpu pada pendekatan yang sifatnya teknis
atau kaku, tapi lebih pada kemampuan memahami kondisi sosial dan budaya
masyarakat sekitar. Dengan menyesuaikan bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan
dan jenis ekstrakurikuler, madrasah bisa menghadirkan suasana belajar yang
lebih sesuai dan mudah diterima oleh santri maupun wali santri. Kalau dilihat
dari sisi pencapaian tujuan, hal ini sebenarnya sudah tampak dalam keseharian
santri, seperti datang tepat waktu, mengikuti jadwal latihan dengan tertib,
mematuhi arahan pebina dan santri senior, serta menjalankan tugas yang
diberikan. Nilai disiplin disini tidak diajarkan lewat teori, tapi dibentuk lewat
kebiasaan yang dilakukan terus-menerus. Begitu juga dengan tanggung jawab,
yang ditanamkan melalui kepercayaan langsung, misalnya menjadi koordinator,



mengurus perlengkapan atau terlibat dala kepanitian kegiatan. Walaupun
belum ada indikator tertulis atau alat evaluasi formal, pembentukan karakter ini
tetap bisa dirasakan hasilnya secara nyata. Ini menunjukkan bahwa tujuan yang
ingin dicapai lebih bersifat nilai dan moral, bukan sekedar administrasi. Kalau
dilihat dari sudut pandang AGIL kondisi ini masih bisa dianggap berjalan dengan
baik dalam tujuan utamanya tercapai dan diakui oleh semua pihak yang terlibat,
baik santri, guru maupun masyarakat. Sementara itu disisi integrasi, budaya
senioritas yang sudah kuat di lingkungan Madura punya peran besar. Santri
senior biasanya jadi contoh sekaligus pengingat adik kelasnya, sehingga
kedisiplinan dan tanggung jawab tetap terjaga tanpa harus bergantung pada
aturan tertulis yang kaku. Pola hubungan seperti ini sudah diterima secara
budaya dan juga nilai keagamaan jadi jarang menimbulkan penolakan. Selain
itu dukungan dari masyarakat dan wali murid juga ikut memperkuat hubungan
antara madrasah dengan lingkungan sekitarnya. Kegiatan ekstrakurikuler tidak
hanya dilihat sebagai program internal, tapi sudah menjadi bagian dari
kehidupan sosial yang lebih luas. Jadi integrasi yang terjadi bukan hanya di
dalam madrasah saja, tapi juga terjalin dengan baik antara madrasah dan
masyarakat di sekitarnya. Serta pemeliharaan pola (L) Kegiatan ekstrakurikuler
menjadi medium penting dalam melestarikan nilai-nilai tersebut[48]. Melalui
keteladanan guru dan santri senior, nilai disiplin dan tanggung jawab tidak
hanya diajarkan, tetapi dihidupkan dalam praktik nyata. Nilai-nilai ini terus
direproduksi dari satu generasi santri ke generasi berikutnya, sehingga
membentuk pola perilaku yang relatif stabil. Namun demikian, temuan
penelitian juga menunjukkan bahwa pemeliharaan pola ini masih menghadapi
tantangan, terutama dalam hal konsistensi perilaku seluruh santri. Sebagian
santri telah memahami nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab secara
konseptual, tetapi belum sepenuhnya menginternalisasikannya dalam perilaku
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi latency perlu diperkuat melalui
evaluasi karakter yang lebih terarah tanpa menghilangkan pendekatan kultural
yang telah menjadi kekuatan madrasah. Namun demikian, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman nilai karakter secara
konseptual dengan penerapan perilaku secara konsisten pada seluruh santri.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi manajemen mutu perlu diperkuat,
khususnya pada aspek evaluasi berbasis indikator karakter agar dampak
kegiatan ekstrakurikuler dapat terukur secara lebih sistematis.

IV. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi manajemen mutu pendidikan
ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter santri di Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah Klampis Bangkalan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Strategi manajemen mutu kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter
disiplin dilakukan melalui perencanaan kegiatan sederhana, pelaksanaan yang
terjadwal dan terstruktur, serta pembiasaan aturan dalam setiap kegiatan.
Melalui kegiatan seperti Hadrah Al-Banjari, Pencak Silat Pagar Nusa, dan MTQ,
santri dibiasakan hadir tepat waktu, menaati tata tertib, serta mengikuti
kegiatan secara konsisten sehingga terbentuk karakter disiplin.




Strategi manajemen mutu kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk karakter
tanggung jawab dilakukan melalui pemberian amanah dan peran kepada santri
dalam setiap kegiatan. Keterlibatan santri sebagai koordinator kelompok,
pengatur perlengkapan, maupun pengurus kegiatan melatih mereka untuk
menyelesaikan tugas, bekerja sama, serta mempertanggungjawabkan setiap
amanah yang diberikan.
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